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Abstrak: Perkembangan kecerdasan kinestetik menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dalam kehidupan anak usia dini sehingga diperlukannya pembelajaran 
kecerdasan kinestetik yang menyenangkan, salah satunya melalui bernyanyi 
sambil bergerak. Permasalahannya pendidik kurang kreatif dan tidak variatif 
dalam memberikan pembelajaran sehingga anak kurang tertarik dalam 
mengikutinya sehingga kemampuan kecerdasan kinestetik anak tidak 
berkembang. Bentuk penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, metode 
yang digunakan adalah deskriptif dalam pendekatan kualitatif . Teknik 
pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek 
penelitian ini adalah dua puluh anak usia 5-6 tahun di RA Mujahidin Sungai 
Purun Kecil Kabupaten Mempawah tahun ajaran 2015/ 2016. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, maka hasil yang diperoleh setelah diadakan 
analisis data secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan 
kecerdasan kinestetik melalui bernyanyi sambil bergerak pada anak usia 5-6 tahun 
di RA Mujahidin Sungai Purun Kecil Kabupaten Mempawah, dibuktikan dengan 
meningkatnya aspek kelenturan, keseimbangan, dan mengkoordinasikan tubuh, 
mata, tangan, dan kaki ketika bernyanyi sambil bergerak setelah dilakukan 
tindakan pada siklus I dan Siklus II. 
Kata Kunci: Kecerdasan Kinestetik, Bernyanyi Sambil Bergerak. 
Abstract: The development of intelligence kinestetik into the inseparable in life 
early childhood so it is necessary learning intellegence kinestetik fun, one of them 
through the singing with a move. The problem of educators have less creative and 
variatif in provide a lesson so that children less interested in followed it so that the 
ability of intelligence kinestetik children do not thrive. The from of this research 
is research action class, the methods used is thedescriptive in his approach 
kualitatif. The techniques collecting data consisting of observations, the interview, 
and the documentation. the subject of this research is children aged 5-6 years in 
RA Mujahidin Sungai Purun Kecil District Mempawah academic year 2015/2016. 
Based on research that has done, then the result were obtained after being held 
data analysis in general can pulled the conclusion that there is an increase in  
intelligence kinestetik through singing, moving at the aged 5-6 years in RA 
Mujahidin Sungai Purun Kecil District Mempawah, as evidenced by increasing 
aspects flexing, balance, and coordinate body, eyes, hands and feet when singing 
while move after do action on cycle I and II cycle. 






etiap anak mempunyai perkembangan dan pertumbuhan yang berbeda-beda 
dan juga memiliki kecerdasan yang berbeda-beda pula, itu semua ditentukan 
oleh bagaimana cara pengasuhan, pemberian gizi dan stimulasi anak pada usia 
dini. Jika tidak dilakukan dan diarahkan dengan benar maka akan menghambat 
kecerdasan, perkembangan dan pertumbuhan fisik maupun motorik anak yang 
juga berlangsung sangat cepat pada tahun-tahun pertama kehidupan anak.  
 Banyak orang selalu melihat kecerdasan sebagai sesuatu yang dibawa anak 
sejak ia lahir dan bisa di lihat dari tes IQ. Mereka percaya bahwa anak yang 
cerdas adalah anak yang selalu mendapatkan peringkat yang baik dan nilai yang 
tinggi di sekolah, padahal cerdas bukanlah hanya mendapatkan peringkat dan nilai 
yang paling tinggi tetapi sesungguhnya ada banyak indikator lain yang 
menunjukkan kecerdasan-kecerdasan lewat seni, musik, atletik, alam, emosi dan 
menjalin hubungan baik dengan sesama. 
 Setiap proses pendidikan diperlukannya suatu cara yang digunakan untuk 
mencapai tujuan, salah satunya adalah melalui kecerdasan kinestetik. Menurut 
Thomas Armstrong, (2002: 20) “Kecerdasan kinestetik-jasmani: body smart 
adalah kecerdasan seluruh tubuh (atlet, penari, seniman, pantomin, aktor), dan 
juga kecerdasan tangan (montir, penjahit, tukang kayu, ahli bedah).” Kecerdasan 
kinestetik pada anak usia dini dapat dikembangkan dengan berbagai cara seperti 
bermain, gerak dan lagu (bernyanyi) atau menari, lari, merangkak, kolase, 
berolahraga cara tersebut bertujuan merangsang kemampuan fisik yang spesifik 
meliputi kemampuan menggerakkan anggota tubuh, kemampuan mengatur 
keseimbangan tubuh, kemampuan kelenturan tubuh, kecepatan dan ketangkasan 
gerak, daya tahan tubuh dan kepekaan sentuhan. Anak yang mempunyai 
intelegensi tinggi dalam gerak tubuh mempunyai kepekaan yang tinggi untuk 
mengendalikan gerak tubuh dan keterampilan yang tinggi untuk mengendalikan 
gerak tubuh dan keterampilan yang tinggi untuk menangani benda seperti yang 
dikatakan Howard Gardner (dalam Anita Woolfolk 1980: 144) “bodlly-kinesthetic 
is abilities to control one’s body movements and to handle objects skillfully.” 
 Pada masa anak usia dini, stimulasi yang paling baik diberikan kepada anak 
adalah melalui bernyanyi. Bernyanyi merupakan langkah yang paling tepat bagi 
pembelajaran anak agar lebih cepat mempelajari, menguasai, dan mempraktikkan 
suatu materi pelajaran yang disampaikan oleh pendidik, atau setiap sisi kehidupan. 
Bernyanyi juga berpengaruh sangat besar bagi anak apalagi jika anak-anak 
bernyanyi diikuti dengan gerakan-gerakan tubuh yang sederhana dapat bersama-
sama akan semakin mudah anak belajar menyadari tubuhnya sendiri untuk 
merasakan setara dengan hakikat dalam dirinya sendiri. Menurut Philip Sheppard 
(2007: 196) “Nyanyian atau lagu-lagu gerakan dapat membantu perkembangan 
koordinasi tangan-mata dan membantu anak memahami bagaimana tubuh mereka 
bergerak serta berfungsi dan juga mengajari mereka perbedaan antara kiri dan 
kanan.” Sedangkan anak-anak di RA Mujahidin Sungai Purun Kecil Kabupaten 
Mempawah masih belum bisa mengembangkan kecerdasan kinestetiknya dalam 
bernyanyi. 
 Mereka terdiri dari 20 orang anak yang usianya 5-6 tahun, 5 anak yang 
pendiam, 7 anak yang aktif dan 8 anak ketika bernyanyi, mereka hanya duduk 




memberikan layanan dan bimbingan dalam pengembangan kecerdasan kinestetik 
kepada anak. RA Mujahidin tersebut lebih mengutamakan kecerdasan logis-
matematika dan kecerdasan linguistik dibanding kecerdasan yang lainnya. Anak 
diberikan pembelajaran menghitung, menulis kata, dan membaca iqro, hampir 
setiap harinya. Selain itu, masih kurang kreatif dan kurang variatifnya pendidik 
dalam menciptakan pembelajaran yang dapat menarik perhatian anak dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
 Padahal manfaat bernyanyi sambil bergerak bagi anak adalah untuk 
mengekspresikan rasa yang ada dalam diri anak melalui nada, kata-kata dan gerak 
dengan suasana menyenangkan sehingga anak tidak merasa jenuh dan dapat 
mengekspresikan diri secara fisik, menambah daya ingat yang tinggi, dapat 
mengendalikan pusat syaraf, menambah bahasa anak dan dapat mengembangkan 
kecerdasan kinestetik anak. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan 




 Metode menurut Hadari Nawawi (2015: 65) “Metode pada dasarnya berarti 
cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan.” Metode penelitian yang dipilih 
untuk meneliti tentang Peningkatan kecerdasan kinestetik melalui bernyanyi 
sambil bergerak pada anak usia 5-6 tahun di RA Mujahidin Sungai Purun kecil 
Kabupaten Mempawah yaitu penelitian deskriptif. Hadari Nawawi  (2015: 67) 
menyatakan “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan subjek/ 
objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya.”  
 Jadi untuk meneliti dan menganalisis pelaksanaan kegiatan tertentu lebih 
cocok menggunakan metode deskriptif yang sifatnya penelitian kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor 1992 (V. Wiratna Sujarweni 2014: 19) menjelaskan 
bahwa “penelitian kualitatif  adalah salah satu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang 
yang diamati.” Berdasarkan pendapat di atas, maka metode deskriptif dalam 
pendekatan kualitatif  lebih mengutamakan  proses mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya tentang kegiatan yang dilakukan oleh objek penelitian. Proses yang 
diteliti  dibatasi dengan fokus dan sub fokus yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan temuan-temuan. 
 Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action research). Sejalan dengan itu dikemukakan pula oleh Sutrisno 
Hadi (Hadari Nawawi 2015: 26) bahwa “ Penelitian dapat didefinisikan sebagai 
usaha menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, 
usaha mana dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah.” Sedangkan 
Menurut Burhan Elfanany (2013: 5) ”Penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian 
ini merupakan salah satu upaya guru, dalam bentuk berbagai kegiatan yang 
dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di kelas.”     
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 Dalam hal ini peneliti meminta bantuan kepada teman sejawat dalam 
pelaksanaan penelitian. Peran teman sejawat sebagai teman kolaborasi untuk 
melakukan pengamatan, dan diajak untuk berdiskusi atau saling tukar pengalaman 
serta memperbaiki persiapan, pelaksanaan dan penilaian anak pada kedua siklus 
yang di tempuh. Penelitian merancang pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini 
terdiri dari dua siklus, setiap siklus dua kali pertemuan. 
 Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah kegiatan-




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
  Perencanaan yang dibuat dalam penelitian ini meliputi: Merancang materi 
pembelajaran dalam RKH, merancang lembar observasi perencanaan 
pembelajaran bernyanyi sambil bergerak siklus I dan siklus II, merancang lembar 
observasi Pelaksanaan pembelajaran bernyanyi sambil bergerak siklus I dan siklus 
II, merancang lembar observasi kecerdasan kinestetik pada anak usia 5-6 tahun di 
RA Mujahidin Sungai Purun Kecil Kabupaten Mempawah pada siklus I dan siklus 
II, menyiapkan media berupa lagu, tempat alokasi untuk melakukan kegiatan 
bernyanyi sambil bergerak. Setelah semua perencanaan tindakan telah disiapkan, 
maka langkah selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan sesuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
 Observasi/ pengamatan ini berfungsi untuk melihat perubahan-perubahan 
yang terjadi pada saat penelitian tindakan berlangsung. Hasil observasi, hal-hal 
yang perlu dicatat oleh peneliti adalah proses dari tindakan, seberapa jauh efek 
tindakan yang mencapai sasaran.  
  Hasil pengamatan terhadap terhadap aktivitas anak pada setiap pertemuan 
siklus I dan siklus II sehingga diperoleh nilai kemampuan kecerdasan kinestetik 
dari 20 anak ternyata mengalami peningkatan, dibuktikan dengan nilai kelenturan 
tubuh, tangan dan kaki ketika bernyanyi sambil bergerak mencapai 40% 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 60% Berkembang Sangat Baik, 
keseimbangan tubuh dan kaki ketika bernyanyi sambil bergerak mencapai 20% 
Berkembang Sesuai Harapan, 80% Berkembang Sangat Baik dan 60% 
Berkembang Sesuai Harapan, 40% Berkembang Sangat Baik.  
 Anak melakukan dengan penuh semangat dan aktif dalam mengikuti setiap 
kegiatan yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran pada penyampaian materi pengembangan kecerdasan kinestetik 
diperlukan variasi dengan menammpilkan berbagai jenis kegiatan dan penggunaan 
media yang relevan serta alikasi yang memadai. Dari hasil tersebut, jika 
pembelajaran melalui bernyanyi sambil bergerak diterapkan dengan baik maka 
akan meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun di RA Mujahidin 
Kabupaten Mempawah mengalami peningkatan. Hasil rekap nilai kemampuan 






Rekap Nilai Kemampuan Kecerdasan Kinestetik Anak siklus I dan Siklus II 
No    Siklus/  Kate  Kelenturan Keseimbangan  Mengkoordinasikan 
  Pertemuan  gori  tubuh, tangan tubuh dan Kaki tubuh, mata, tangan  
    Dan kaki ketika ketika bernyanyi dan kaki ketika 
    Bernyanyi sambi sambil bergerak Bernyanyi sambil  
    Bergerak  Bergerak 
   Jumlah       % Jumlah       %     Jumlah         % 
A Siklus BB 12 anak 60%   6 anak    30% 16 anak  80% 
 I/ P II MB   8 anak   40% 14 anak    70%   4 anak  20% 
  BSH    0     0      0      0     0         0 
  BSB   0     0       0      0     0         0 
B Siklus BB   0     0      0      0   3 anak        15% 
 I/ P II MB 15 anak    75% 16 anak     80% 14 anak        70% 
  BSH   5 anak    25%   4 anak     20%   3 anak        15% 
  BSB   0      0      0      0     0         0 
C Siklus BB   0      0      0      0     0         0 
 II/ P I  MB   6 anak    30%   3 anak     15%   9 anak        45% 
  BSH 10 anak    50% 13 anak     65%   7 anak  35% 
  BSB    4 anak    20%    4 anak     20%   4 anak  20% 
D Siklus BB   0      0      0      0     0         0 
 II/ P II  MB   0       0      0      0     0         0 
  BSH   8 anak    40%   4 anak     20% 12 anak  60% 
  BSB 12 anak     60% 16 anak     80%   8 anak       40% 
 
Pembahasan 
 Hasil penelitian pada aspek perencanaan siklus I pertemuan I dapat 
diketahui bahwa perencanaan kegiatan pembelajaran bernyanyi sambil bergerak 
sudah dilaksanakan sesuai RKH, namun masih ada yang perlu perbaikan dalam 
perencanaan sambil bergerak. Hasil pengamatan teman sejawat tentang aspek 
pelaksanaan pembelajaran pa siklus I pertemuan I dapt diketahui bahwa 
pelaksanaan pembelajaran bernyanyi sambil bergerak masih terdapat kelemahan, 
anak masih merasa asing untuk bergerak saat bernyanyi sehingga anak kurang 
hafal gerakannya maka perlu mengadakan pertemuan kedua untuk menghafal 
gerakan dan melaksanankan kegiatan tersebut dengan cara yang lebih menarik 
lagi. 
 Pada hasil penelitian siklus I pertemuan II tentang aspek perencanaan 
pembelajaran dapat diketahui bahwa perencanaan kegiatan bernyanyi sambil 
bergerak  sudah dilaksanakan cukup baik, namun ada beberapa  hal yang masih 
perlu perbaikan dalm perencanaan pembelajaran seperti tema dan sub tema yang 
dipilih berdasarkan kedekatan lingkungan anak sehingga anak sangat mudah 
manirukan gerakan-gerakan dalam bernyanyi sambil bergerak dan observasi anak 
dinilai sulit untuk diukur. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran mengacu pada 
hasil pengamatan teman sejawat terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 
pelaksanaan II dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran bernyanyi sambil 
bergerak masih terdapat kelemahan dan kekurangan, anak masih belum bisa 
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mengkoordinasikan tubuh, mata, tangan, dan kaki ketika bernyanyi sambil 
bergerak dan masih ada anak yang duduk diam saat temannya melakukan kegiatan 
bernyanyi sambil bergerak sehingga peneliti perlu mengadakan siklus ke II untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut. Pada aspek kegiatan inti, anak mengikuti 
pembelajaran bernyanyi sambil bergerak pada siklus I pertemuan II masih 
terkesan kurang maksimal, hal ini terlihat pada posisi temapat/ alokasi kegiatan 
bermain yang kurang luas dikarenakan ada meja, membuat anak kurang leluasa 
bergerak, nyanyian yang kurang menarik dan gerakan yang kurang enerjik 
sehingga membuat anak kurang bersemangat. Untuk itu, peneliti harus menata 
lagi ruangan agar anak lebih leluasa bergerak dan agar anak lebih menghafal 
gerakannya pada pertemuan berikutnya. 
 Pada aspek perencanaan pembelajaran siklus I dan siklus II ini, komponen 
perencanaan siklus I yang sudah direvisi kemudian dipergunakan kembali untuk 
siklus II dikategorikan sudah baik karena sudah ada perubahan pada kegiatan 
bernyanyi sambil bergerak untuk tahap pertemuan I serta kelengkapan alat 
penunjang yang dibutuhkan. Mengacu pada hasil pemeriksaan dan pengamatan 
dokumen perencanaan pembelajaran pada siklus II dapat diketahui bahwa 
perencanaan kegiatan pembelajaran bermain sambil bergerak sudah dilaksanakan 
dengan sudah baik. Hal ini ditunjukkan dengan tersedianya administrasi 
perencanaan pembelajaran dan instrumen penilaian serta media yang dibutuhkan 
untuk pendukung kegiatan pembelajaran. 
 Hasil pengamatan teman sejawat pada aspek pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus II pertemuan I dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran 
bernyanyi sambil bergerak dikategorikan sudah baik, namun masih terdapat 
kelemahan dalam memaksimalkan kemampuan bernyanyi sambil bergerak anak 
dalam hal kelenturan tubuh, tangan dan kaki ketika bernyanyi sambil bergerak,  
keseimbangan tubuh dan kaki ketika bernyanyi sambil bergerak sehingga perlu 
melanjutkan tindakan pada siklus berikutnya dan kelemahan yang ditemukan pada 
siklus II pertemuan I akan dilanjutkan dan diperbaiki pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus II pertemuan II. Pada aspek kegiatan inti, anak didik 
mengikuti pembelajaran bernyanyi sambil bergerak pada siklus II pertemuan I 
masih terkesan kurang semangat, masih ragu-ragu untuk menggerakkan tubuh, 
tangan dan kaki mereka dikarenakan masih ada anak yang kurang hafal gerakan 
tersebut, hal ini terlihat pada saat melakukan kegiatan bernyanyi sambil bergerak 
ketika setiap kelompok maju kedepan kelas mempraktekkan kegiatan tersebut. 
Hasil penelitian pada siklus II pertemuan II pada aspek perencanaan dapat 
dilihat pada komponen perencanaan siklus I yang sudah direvisi kemudian 
dipergunakan kembali untuk siklus II dikategorikan sudah sangat baik karena 
anak udah mampu meningkatkan kegiatan bernyanyi sambil bergerak, yakni 
mendemonstrasikan dengan semangat dan lebih menarik sehingga anak 
termotivasi untuk melakukan kegiatan tersebut dan didukung dengan tempat yang 
luas. Pada aspek pelaksanaan pembelajaran berdasarkan pada hasil pengamatan 
teman sejawat terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan II 
dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran bernyanyi sambil bergerak 
dikategorikan sangat baik, hal ini dapat terlihat dari meningkatnya kemampuan 
kecerdasan kinestetik anak dalam hal kelenturan, keseimbangan dan 
7 
 
mengkoordinasikan tubuh, mata, tangan, dan kaki ketika  bernyanyi sambil 
bergerak sehingga tidak perlu lagi melakukan siklus berikutnya. Pada aspek 
kegiatan inti, anak mengikuti pembelajaran bernyanyi sambil bergerak pada siklus 
II pertemuan Ii sudah terkesan sangat kreatif, aktif dan semangat untuk 
menggerakkan tubuh, tangan dan kaki mereka, hal ini terlihat pada saat 
melakukan kegiatan bernyanyi sambil bergerak ketika setiap kelompok maju 
mempraktekkan kegiatan tersebut di halaman sekolah. Umtuk itu dapat 
disimpulkan bahwa anak tidak perlu melakukan kegiatan ulang karena kecerdasan 
kinestetik dianggap sudah berkembang sesuai harapan.                    
Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran bernyanyi sambil bergerak dapat meningkatkan kecerdasan 
kinestetik anak pada gerakan tubuh, mata, tangan, dan kaki melalui latihan 
kelenturan, keseimbangan, dan mengkoordinasikan dalam bernyanyi sambil 
bergerak.seperti yang dikatakan Howard Gardner (dalam Mujiatun 2009: 21) 
“Kecerdasan kinestetik merupakan kecerdasan aktivitas yang berhubungan dengan 
kemampuan kita secara terampil untuk mengungkapkan ide atau pemikiran dan 
perasaan serta mampu bekerja baik dalam menangani dan memanipulasi objek. 
Kecerdasan ini juga meliputi keterampilan fisik dalam bidang koordinasi, 
keseimbangan, daya tahan tubuh, kekuatan, kelenturan, dan kecepatan.” 
Begitu pula kondisi anak dalam mengikuti kegiatan bernyanyi sambil 
bergerak, mereka melakukan dengan penuh semangat dan aktif dalam mengikuti 
setiap tahapan yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran pada penyampaian materi pengembangan kecerdasan kinestetik 
diperlukan variasi dengan menampilkan berbagai jenis kegiatan dan penggunaan 
media yang relevan dengan dunia anak-anak. 
Sebelum melakukan proses pembelajaran, seorang pendidik diwajibkan 
untuk membuat suatu perencanaan pembelajaran. Untuk itu perencanaan menjadi 
penting karena tanpa perencanaan pembelajaran akan meluas kemana-mana 
sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan baik. 
 Perencanaan yang telah dilakukan pada siklus I dan II meskipun sudah 
dipersiapkan dengan baik namun masih perlu perbaikan dalam menata tempat atau 
lokasi untuk melakukan kegiatan bernyanyi sambil bergerak dan pendidik harus 
lebih variatif dalam memilih media atau alat pada saat kegiatan pembelajaran agar 
anak bisa lebih fokus dalam melakukan pengamatan dan hendaknya penelitian 
berupaya memperbaiki rancangan kegiatan pembelajaran sehingga anak terdorong 
untuk bertanya, menalar, dan mengkomunikasikan kemudian menceritakan 
kembali pengalaman belajarnya. 
 Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I pada aspek pelaksanaan sudah 
dipersiapkan secara maksimal namun masih perlu perbaikan pada siklus II dan 
telah dilaksanakan sesuai perencanaan yang ditetapkan melalui tahapan sebagai 
berikut: tahapan pra pembelajaran dilakukan dengan menyiapkan lingkungan/ 
ruang bermain dan media/ alat serta posisi tempat kegiatan pembelajaran 
bernyanyi sambil bergerak yang akan dipergunakan oleh anak, tahap kegiatan 
awal dilakukan untuk mengkondisikan anak siap mengikuti pembelajaran, tahap 
kegiatan inti dikelola dengan menjelaskan dan mendemonstrasikan, 
mempraktekan bersama dan memotivasi anak untuk melakukan kegiatan 
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bernyanyi sambil bergerak dengan kelompoknya didepan kelas maupun di 
halaman sekolah serta mendorong anak untuk menceritakan kembali pengalaman 
mereka saat melakukan kegiatan. Mukhtar Latif dkk (2013: 114) menyatakan 
bahwa “Pengalaman-pengalaman yang dikenal dengan pengalaman belajar 
tersebut diperoleh anak melalui penglihatan, pendengaran, dan peniruan.” 
Kemudian tahap kegiatan akhir diisi dengan menyimpulkan dan bercakap-cakap 
tentang kesulitan yang dialami anak ketika melakukan kegiatan bernyanyi sambil 
bergerak serta menyampaikan kegiatan untuk berikutnya, kemudian berdoa dan 
memberi salam. 
 Meskipun Pelaksanaan pembelajaran sudah dipersiapkan dengan baik 
namun karena bernyanyi sambil bergerak belum pernah dilakukan oleh anak dan 
karena kurang hafalnya anak dalam gerakan bernyanyi sambil bergerak sehingga 
pelasanaan pembelajaran dilakukan secara berulang dengan beberapa kali 
pertemuan dengan tema dan sub tema yang sama sampai kemapuan kecerdasan 
kinestetik anak mengalami peningkatan sesuai dengan harapan. 
  Setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran haruslah disertai dengan 
penelitian karena penilaian dianggap penting untuk mengukur suatu keberhasilan 
dalam suatu kegiatan. Seperti yang dikatakan Mukhtar Latif dkk (2013; 171) 
bahwa “Penting bagi guru untuk dapat mengamati secara cermat dan membuat 
penilaian yang akurat, karena berdasarkan hasil penelian tersebut guru penyusun 
rencana pembelajaran untuk setiap anak.” Pelaksanaan penilaian pada 
pembelajaran dalam penelitian bernyanyi sambil bergerak dalam meningkatkan 
kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun sehingga penilaian mencakup 
perencanaan, pelaksanaan dan aktivitas anak. Teknik penilaian yang dipergunakan 
adalah observasi terhadap aktivitas anak yang meliputi kelenturan tubuh, tangan, 
dan kaki ketika bernyanyi sambil bergerak, keseimbangan tubuh dan kaki ketika 
bernyanyi sambil bergerak, dan mengkoordinasikan tubuh, mata, tangan dan kaki 
ketika bernyanyi sambil bergerak sudah berkembang sesuai harapan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kecerdasan kinestetik melalui 
pembelajaran bernyanyi sambil bergerak pada anak usia 5-6 tahun di RA 
Mujahidin Sungai Purun Kecil Kabupaten Mempawah. Hasil penelitian pada 
ketiga aspek pengamatan dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Perencanaan 
pembelajaran bernyanyi sambil bergerak dalam meningkatkan kecerdasan 
kinestetik pada anak usia 5-6 tahun di RA Mujahidin Sungai Purun Kecil 
Kabupaten Mempawah dilaksanakan dengan  langkah-langkah yang mencakup: 
penyusunan RKH yang terdiri  dari perumusan tujuan pembelajaran , pemilihan 
tema, pemilihan kegiatan bermain, pemilihan pembelajaran dan penilaian hasil 
belajar dan di nilai baik. 2) Pelaksanaan pembelajaran bernyanyi sambil bergerak 
dalam meningkatkan kecedasan kinestetik anak usia 5-6 tahun di RA Mujahidin 
Sungai Purun Kecil Kabupaten Mempawah dilaksanakan dengan langkah-langkah 
kegiatan dalam tahap pra pembelajaran, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir. Hasil pengamatan teman sejawat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
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dilaksanakan sebanyak dua siklus, siklus I dilaksanakan II pertemuan dan siklus II 
dilaksanakan II pertemuan dengan tema pekerjaan dan sub tema  pilot dan 
menggunakan media lagu penerbang. 3) Terdapat peningkatan kemampuan 
kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun melalui bernyanyi sambil bergerak di 
RA Mujahidin sungai Purun Kecil Kabupaten Mempawah, dibuktikan dengan 
meningkatnya aspek kelenturan tubuh, tangan, dan kaki ketika bernyanyi sambil 
bergerak, keseimbangan tubuh dan kaki ketika bernyanyi sambil bergerak, dan 
mengkoordinasikan tubuh, mata, tangan dan kaki ketika bernyanyi sambil 
bergerak setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan II. 
 
Saran 
 Mengacu pada hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran bernyanyi sambil bergerak dapat meningkatkan kecerdasan 
kinestetik anak, maka perlu untuk memberikan saran kepada pihak terkait 
terutama kepada: 1) Pendidik lain hendaknya melakukan kegiatan pada aspek 
yang lain, terkait dengan upaya meningkatkan kecerdasan kinestetik anak, 
misalnya melalui permainan tradisional, kegiatan menari dengan musik, olahraga 
dan jenis kegiatan lainnya untuk menciptakan variasi dalam pembelajaran 
kecerdasan kinestetik. 2) Pendidik RA Mujahidin Sungai Purun Kecil diharapkan 
dapat menerapkan pendekatan pembelajaran kecerdasan kinestetik secara 
maksimal pada aspek perencanaan, pelaksanaan dan penilaian dalam upaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di RA Mujahidin sungai Purun Kecil 
Kabupatelin Mempawah. 3) Orang tua/ wali murid RA Mujahidin sungai Purun 
Kecil Kabupaten Mempawah, diharapkan dapat melakukan pembinaan/ melatih 
kecerdasan kinestetik anaknya secara berkesinambungan karena bimbingan dan 
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